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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah pedagang kaki lima pada Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pedagang kaki lima yang berada pada Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo
yang jumlahnya 157 pedagang kaki lima, sampel pada penelitian ini sebanyak 61
pedagang kaki lima menggunakan porpusive sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan Uji hipotesis
menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa : 1) Variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima dengan perolehan nilai thiung > taber (25,871 > 1,671). 2)
variabel jam berdagang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima dengan perolehan nilai thiung > traver (3,112 > 1,671). 3)
Variabel penyuluhan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima dengan perolehan nilai thiung > taver (1,401 < 1,671). 4)
Secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan antara lokasi, jam berdagang,
dan penyuluhan terhadap pendapatan pedagang kaki lima dengan perolehan nilai
Fhitung > Frabel (230,921 > 2,27). Koefisien determinasi (R?) pada adjusted R?
sebesar 0,924 yang berarti pendapatan mampu dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 92,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini. Penelitian ini di lakukan selama dua bulan sejak Oktober hingga November
2020. Saran saya bagi pedagang kaki lima dapat menambah jumlah jam
berdagang dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan diharapkan para
pedagang kaki lima untuk mengikuti pelatihan yang diberikan penyuluh. Untuk
Pemerintah Kota Palopo dan instansi terkait untuk dapat memberikan perhatian
dan kemudahan bagi pedagang kaki lima dalam penyuluhan dan kebijakan agar
pendapatan pedagang kaki lima meningkat, dan bagi peneliti selanjutnya
diharapkan menggunakan data primer dan sekunder seperti catatan dari pihak
pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pedagang kaki lima, menambah
variabel lainnya agar data yang diperoleh lebih banyak.

Kata Kunci: Lokasi, Jam Berdagang, Penyuluhan, Pendapatan Pedagang
Kaki Lima
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PENDAHULUAN

Keadaan ekonomi dalam suatu
masyarakat sangat di tentukan oleh tinggi
rendahnya pendapatan, jenis pekerjaan dan
jumlah tanggungan keluarga, pendapatan
sering dijadikan tolak ukur dalam mengukur
tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
negara. Setiap orang berusaha dalam bekerja
untuk mengharapkan pendapatan, semakin
tinggi pendapatan seseorang maka semakin
meningkat tingkat kesejahteraan anggota
keluarganya  serta  semakin  banyak
kebutuhan dan keinginan dapat tercapai.
Dengan demikian masyarakat berlomba-
lomba dalam  meningkatkan  tingkat
pendapatannya.

Sebagian besar masyarakat
Indonesia harus berjuang untuk memperoleh
pendapatan melalui sektor informal dengan
kemampuan (skill) mereka yang terbatas.
Sektor informal yang banyak di geluti oleh
masyarakat Indonesia adalah pedagang kaki
lima. Pekerjaan sebagai pedagang kaki lima
telah di manfaatkan sebagai pekerjaan utama
maupun sebagai pekerjaan sampingan untuk
menambah penghasilan. Kegiatan usaha
sektor informal sangat potensial dan
berperan penting dalam menyediakan
lapangan pekerjaan, pedagang kaki lima
orang-orang yang bermodal relatif sangat
sedikit berusaha di bidang produksi barang,
makanan, dan jasa untuk memenubhi
kebutuhan kelompok tertentu di dalam
masyarakat. Usaha tersebut dilaksanakan di
tempat-tempat yang strategis.

Sektor informal lebih  banyak
menampung tenaga kerja Indonesia dari
pada sektor formal. Hal ini disebabkan
keseimbangan  sosial  ekonomi  yang
terganggu bersama dengan pembangunan
daerah yang tidak merata selain itu, sektor
formal di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang cepat dan tinggi, tetapi
dilain  pihak  banyaknya  pemutusan
hubungan kerja terhadap karyawan atau
buruh menyebabkan pengangguran dan
kemiskinan.

Keberadaan pedagang kaki lima
yang sebagian besar menggunakan fasilitas-
fasilitas umum, misalkan di pinggiran jalan,
pusat keramaian, sekitar pasar, tidak di
pungkiri  menjadi  gejala  munculnya
ketidaktertiban arus lalu lintas dan
kontaminasi keindahan kota. Fenomena

seperti ini membuat keadaan tidak bisa
berkompromi, yang mengakibatkan
pedagang kaki lima mengabaikan segala
bentuk kebijakan maupun faktor
penghambat yang ada untuk tetap memenuhi
kebutuhan hidup yang semakin meningkat.

Adanya pergantian pemerintahan
ternyata tidak banyak berpengaruh terhadap
keberadaan sektor informal. Sektor ini tetap
dianggap sebagai salah satu sektor yang
harus di singkirkan. Berbagai upaya
penggusuran pedagang kaki lima,
menunjukkan kurangnya perhatian
pemerintah terhadap sektor informal, karena
sektor ini dianggap sebagai benalu
keindahan kota. Sesungguhnya sektor
informal merupakan sektor yang sangat
penting dalam sosial ekonomi di Indonesia.
Sektor ini sedikit banyak memberikan
kontribusi  bagi pendapatan pemerintah
daerah melalui retribusi yang di bayarkan.
Sektor ini juga  sangat penting
keberadaannya bagi angkatan kerja yang
tidak memenuhi persyaratan pendidikan
formal, maupun keterampilan untuk masuk
sektor formal.

Dalam sektor informal, umumnya
terdapat usaha kecil dengan modal, ruang
lingkup dan pengembangan yang terbatas
serta sedikit sekali menerima proteksi secara
resmi dari pemerintah. Banyak sektor
informal yang mampu diangkat sebagai
suatu kegiatan atau pekerjaan untuk
menghasilkan ~ pendapatan.  Pendapatan
seseorang pedagang tidak hanya
memerlukan  modal untuk  menjalani
usahanya, masih ada beberapa faktor lain
yang diperlukan. Faktor lain yang penting
dalam menjalani usaha adalah lokasi atau
tempat berdagang, dimana lokasi yang
dianggap  strategis  dalam  suasana
lingkungan yang informal.

Pedagang kaki lima di Pusat Niaga
Palopo (PNP) di Kota Palopo ini menjual
berbagai macam jenis barang dagangan
seperti  makanan, minuman, pakaian,
aksesoris dan lain-lain. Namun meskipun
jenis barang dagangan yang dijual berbeda,
tujuan mereka tetap sama yaitu untuk
memperoleh pendapatan yang maksimal.
Untuk memperoleh pendapatan tersebut ada
faktor yang mempengaruhinya

Faktor lokasi, dengan adanya lokasi
konsumen dapat melihat langsung barang
yang diproduksi atau yang dijual baik jenis,



jumlah,  maupun  harganya.  Dengan
demikian, konsumen dapat lebih mudah
memilih dan bertransaksi atau melakukan
pembelanjaan terhadap produk yang di
tawarkan secara langsung. Semakin strategis
lokasi yang dipilih, semakin tinggi pula
tingkat penjualan dan pendapatan.

Faktor jam berdagang, setiap
pedagang kaki lima yang berdagang
memiliki durasi berdagang yang berbeda-
beda. Jam berdagang merupakan lamanya
pedagang berada di pasar untuk menjual
barang dagangannya. Semakin tinggi jam
berdagang maka akan semakin tinggi pula
pendapatan yang diperoleh.

Faktor penyuluhan, dengan adanya
penyuluhan atau pelatihan pada pedagang
kaki lima dapat menambah pengetahuan
dalam  proses  pembelajarannya  dan
melakukan proses perbaikan dari berbagai
kesalahan, terutama dalam hal cara membuat
makanan yang akan di jual, perlunya
membuat pembukuan, mengelola uang
dagangan dan sebagainya.

Harus kita akui bahwa
perkembangan sektor informal merupakan
akibat dari rendahnya lapangan pekerjaan
yang tersedia, sementara  masyarakat
golongan bawah menginginkan kehidupan
yang lebih layak. Dengan keterbatasan yang
ada mereka mencoba mengadu nasib dengan
jalan berdagang kecil-kecilan. Kemiskinan
persyaratan formal yang dimiliki oleh
angkatan kerja yang produktif di Indonesia
menyebabkan salah satu alasan mereka
menekuni  bidang ini. Melihat adanya
fenomena yang demikian, maka penulis
tertarik  melakukan penelitian  tentang
“Faktor-Faktor yang Memengaruhi
Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo”.
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain  dalam  penelitian  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian survei. Riset survei disebut juga
Cross-Sectional. Desain penelitian survei
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
informasi dari responden melalui sampel
yang di teliti
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah
seluruh pedagang kaki lima pada Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo yang
jumlahnya 157 pedagang kaki lima. Sampel

pada penelitian ini sebanyak 61 pedagang
kaki lima, menggunakan purposive sampling
dengan menggunakan rumus slovin menurut
(Priyono 2016).
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data primer. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dengan
mengajukan  kuesioner yang berisikan
pertanyaan maupun  pernyataan  yang
dipandu oleh peneliti kepada para pedagang
kaki lima.
Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan sejumlah
analisis linier untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabell
dependen. Peneliti menggunakan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 20, berkat hasil
yang diperoleh lebih tepat sasaran.
Persamaan  regresi  berganda  berikut
digunakan:
Y=a+ X1+ P2Xo + PsXs+ e

Dimana :

Y = Pendapatan

a = Konstanta

X1 = Lokasi

Xz = Jam berdagang

X3 = Penyuluhan PKL

B1, B2, Bs = Koefisien regresi berganda
e = Error

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan dan dimaksudkan
untuk mengetahui pengaruh variabel lokasi,
jam berdagang, dan penyuluhan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo. Berikut
ini merupakan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data menggunakan program
SPSS 20.

Tabel 1 Analisis Regresi Linear

Berganda

Tabel 4.2
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients*
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constanf) -1.348 1.564 -1.501 139
Lokasi(X1) 17 035 956 25.871 000
' Jam Berdagang (X2) 115 037 14| 3112 003
Penyuluhan (X3) 075 053 .052 1401 167




Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan
suatu persamaan yang menggambarkan
hubungan antara lokasi, jam berdagang, dan
penyuluhan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima. Oleh karena itu, persamaan
regresi diperoleh,

Y=-2,348 + 0,956X1 + 0,114X; + 0,052X3 +
e

Persamaan regresi di atas dapat diketahui
bahwa:

a = Nilai konstanta untuk persamaan
regresi  berdasarkan  perhitungan
statistik di atas sebesar -2,348 artinya
jika X1, Xz, dan X3z =0 maka nilai Y=
-2,348.

Bi= 0,956 adalah besarnya koefisien
regresi X1 (Lokasi) yang berarti jika
lokasi pedagang kaki lima semakin
strategis maka pendapatan akan
menigkat sebesar 0,956%. Jika
variabel lokasi meningkat maka
pendapatan pedagang kaki lima
meningkat dan  memiliki  arah
hubungan positif. Dengan asumsi
bahwa variabel independen tetap.

Bo= 0,114 adalah besarnya koefisien
regresi X2 (Jam Berdagang) yang
berarti setiap bertambahnya jam
berdagang maka pendapatan akan
meningkat sebesar 0,114%. Jika
variabel jam berdagang meningkat
maka pendapatan pedagang kaki lima
meningkat dan  memiliki arah
hubungan positif. Dengan asumsi
bahwa variabel independen tetap.

Bs= 0,052 adalah besarnya koefisien
regresi X3 (Penyuluhan) yang berarti
setiap peningkatan penyuluhan maka
akan bertambahnya pendapatan sebesar
0,052%. Jika variabel penyuluhan
meningkat maka pendapatan kaki lima
meningkat dan  memiliki  arah
hubungan positif. Dengan asumsi
bahwa variabel independen tetap.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian  ini  dilakukan  untuk
menentukan  seberapa besar  pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat.
Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Unstandardized | Stand
Model  |cofficients ardiz | T
ed sig.
Coeff
icient
S
B Std. Beta
Error
Constant) -2.348 |1.564 -1.501 | .139
Lokasi
917 .035 |.956 [25.871 |.000
(X1)
Jam
Berdagang |[.115 .037 |.114 [3.112 |.003
(X2)
Penyuluha
.075 .053 |.052 |1.401 |.167
n (X3)

Dari perhitungan diatas menunjukkan
bahwa:

1. Hipotesis yang pertama diketahui untuk
variabel lokasi (X1) thitung=25,871>tiabei=
1,671 dengan signifikan 0,00<0,05 artinya
lokasi terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima.

2.Hipotesis yang kedua diketahui untuk
variabel jam berdagang (X2) thiung=
3,112>te= 1,671  dengan  signifikan
0,03<0,05 artinya jam berdagang terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima.

3. Hipotesis yang ketiga diketahui untuk
variabel penyuluhan (X3) thiung= 1,401<ttapei=
1,671 dengan signifikan 0,167>0,05 artinya
tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan
terhadap pendapatan pedagang kaki lima.

Uji Simultan (Uji )

Pengujian ini dilakukan untuk
menujukan apakah semua variabel bebas
yang di masukan dalam model mempunyai
pengaruh secara serempak terhadap variabel
terikat. Hasil dari Uji f ini dapat dilihat
dalam tabel, sebagai berikut

Tabel 3




Hasil Pengujian  Uji
Serempak (Uji F)

Singnifikan

ANOVA?2

Model Sum of .

Squares Df | Mean F Sig

Square
Regress 230.9| ,00
iong 557.112( 3| 185.704
21

Residua
I 45.839 | 57 804
Total 602.951 | 6o

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y)
b. Predictors: (Constant), Penyuluhan (X3, Jam berdagang (X2),
lokasi (X1).

Berdasarkan tabel di atas, Dapat
dilihat  nilai  fhwng Sebesar 230,921
selanjutnya nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai fipe Sebesar 2,77 dengan tingkat
signifikansi 5% didapat fhiwng lebih besar
dari fupe (230,921>2,77) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh
yang serempak dan signifikan antara
variabel Lokasi (Xi), Jam Berdagang (X2)
dan Penyuluhan (X3) terhadap Pendapatan
Pedagang Kaki lima di Pusat Niaga Palopo
di Kota Palopo.

Pembahasan

Hipotesis 1: Diduga bahwa Lokasi
memengaruhi pendapatan pedagang kaki
lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota
Palopo.

Hipotesis pertama penelitian ini
adalah untuk menguji apakah faktor lokasi
berpengaruh positif dan sigifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima. Uji parsial
(Uji-t) menunjukkan bahwa variabel lokasi
berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima pada Pusat
Niaga Palopo di Kota Palopo. Hal ini terlihat
dari uji hipotesis, koefisien regresi 1 sebesar
0,956 dan nilai signifikansi 0,000<0,05. Dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin strategis lokasi pedagang kaki lima
maka pendapatan yang diperoleh akan
semakin meningkat.

Hal ini didukung oleh teori
Munawaroh (2013) salah satu strategi yang
perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah
pemilihan lokasi, baik lokasi pabrik untuk
perusahaan manufaktur ataupun lokasi usaha
untuk perusahaan jasa/retail maupun lokasi
perkantorannya. Pemilihan lokasi diperlukan

pada saat perusahaan mendirikan usaha
baru, melakukan ekspansi usaha yang telah
ada  maupun memindahkan lokasi
perusahaan ke lokasi lainnya. Di dukung
juga oleh Teori lokasi merupakan ilmu
menyelidiki tata ruang semua kegiatan
ekonomi atau ilmu yang menyelidiki alokasi
dari sumber-sumber yang langka dan
hubungannya dengan pengaruhnya terhadap
lokasi berbagai macam usaha serta kegiatan
lainnya baik kegiatan ekonomi maupun
social. Adapun beberapa lokasi seperti
rumah tangga, pertokoan,dan pabrik. Salah
satu kunci sukses dan pendapatan bertambah
adalah lokasi (Kotler, 2000). Di dukung juga
oleh menurut Lupiyoadi (2001)
mendefinisikan lokasi adalah tempat dimana
perusahaan harus bermarkas melakukan
oprasi. Dalam lamb (2001) menyatakan
bahwa memilik lokasi yang baik merupakan
keputusan yang penting. Yang pertama
sebab lokasi atau tempat usaha yang nyaman
dan baik ialah keputusan yang penting.
Pemilihan lokasi ialah faktor untuk bersaing
yang paling penting dalam usaha menarik
pelanggan (Kotler, 2007). Pertama yang
dilakukan adalah memilih daerah dimana
toko yang akan dibuka, kemudian kota
tertentu, baru kemudian lokasinya. Lokasi
adalah  tempat toko yang  paling
menggantungkan yang dapat dilihat dan
jumlah rata-rata khalayak yang melewati
toko itu setiap harinya, presentasi khalayak
yang mampir ke toko. Presentasi mampir
dan kemudian membeli serta nilai pembelian
per penjualan (Kolter, 2007). Di dukung
juga oleh menurut Heizer & Render (2015)
lokasi adalah pendorong biaya dan
pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki
kekuasanaan untuk membuat strategi bisnis
perusahaan. Dan lokasi yang strategis
bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan
dari lokasi perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Sitti Aisyah dan Muh. Zulfi Qadri (2019)
bahwa pasar membutuhkan lahan dan lokasi
yang strategis, pasar yang letaknya strategis
akan lebih terjamin kelancaran penjualannya
daripada yang letak tempatnya kurang
strategis. Faktor-faktor keramaian lalu lintas,
kemungkinan tempat pemberhentian orang
untuk berbelanja, keadaan penduduk di
lingkungan pasar, keadaan perpakiran dan
sebagainya merupakan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam penentuan lokasi pasar.



Sejalan dengan penelitian Nyimas Rafita
Az-Zahra (2015) yang menyatakan bahwa
Lokasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan. Artinya jika lokasi
pedagang kaki lima baik maka tingkat
kesejahteraan pedagang kaki lima akan
mengalami kenaikan.

Hipotesis 2: Diduga bahwa Jam
Berdagang memengaruhi pendapatan
pedagang kali lima pada Pusat Niaga
Palopo di Kota Palopo.

Hipotesis kedua penelitian ini
adalah untuk menguji apakah faktor jam
berdagang berpengaruh positif dan sigifikan
terhadap pendapatan pedagang kaki lima.
Uji parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa
variabel jam berdagang berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota
Palopo. Hal ini terlihat dari uji hipotesis,
koefisien regresi B2 sebesar 0,114 dan nilai
signifikansi  0,003<0,05. Dari  hasil
penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
meningkatnya atau bertambahnya jam
berdagang pedagang kaki lima maka
pendapatan yang diperoleh akan semakin
meningkat atau bertambah.

Hasil penelitian sesuai teori alokasi
waktu kerja di dasarkan pada teori utilitas
yakni bahwa alokasi waktu individu
dihadapkan pada dua pilihan yaitu bekerja
atau tidak bekerja untuk menikmati waktu
luangnya. Dengan bekerja berarti dapat
menghasilkan pendapatan yang selanjutnya
akan meningkatkan pendapatan. Semakin
banyak waktu yang digunakan seseorang
untuk bekerja berarti semakin banyak pula
pendapatan yang akan di perolehnya.
Menurut Komaruddin (2006:235) analisa
jam kerja adalah proses untuk menetapkan
jumlah jam kerja orang yang digunakan atau
dibutuhkan untuk merampungkan suatu
pekerjaan dalam waktu tertentu. Jam kerja
merupakan durasi waktu yang digunakan
untuk menjalankan usaha (Wicaksono,
2011:119-124), yang di ukur dari lamanya
waktu dalam jam vyang dilakukan oleh
seseorang dalam melakukan pekerjaan setiap
harinya. Menurut Simanjuntak (1985), jam
kerja berkaitan erat dengan tingkat
pendapatan. Pendapatan seseorang dalam
sektor informal ditentukan oleh pencurahan
waktu kerja untuk berproduksi setiap
harinya. Maka pada dasarnya setiap
penambahan pendapatan dan peningkatan

jam kerja maka akan mengurangi waktu
yang digunakan untuk bersantai. Karena
tingkat upah pedagang kaki lima ditentukan
oleh barang dan jasa yang dihasilkan maka
tingkat pendapatan juga dipengaruhi oleh
jam kerja yang dicurahkan untuk berdagang
pada setiap harinya. William A. Mc Eachern
(2001) mengatakan bahwa pekerja mampu
mengendalikan jumlah jam kerja mereka per
minggu. Pilihan antara kerja separuh waktu
dan kerja penuh waktu memungkinkan para
pekerja menggabungkan jumlah jam kerja
yang mereka inginkan.

Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Mayda Bachtiar Rahardian
(2017) yang menyatakan bahwa jumlah jam
kerja pedagang kaki lima dalam berjualan
pada setiap harinya turut berpengaruh positif
dan signifikan  terhadap  pendapatan
pedagang kaki lima di Alun-Alun Kota Batu.
Hasil ini sesuai dengan apa Yyang
dikemukakan oleh Payaman Simanjuntak
bahwa semakin banyak waktu yang
digunakan untuk bekerja, maka jumlah
pendapatan yang akan diterima juga turut
meningkat. Hal ini dikarenakan apabila
pedagang kaki lima yang berjualan lebih
lama maka jumlah pembeli juga akan
meningkat, sehingga jumlah pendapatan
yang diterima juga akan meningkat. Sejalan
dengan penelitian Budi Wahyono (2017)
yang menyatakan bahwa jam berdagang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
tingkat pendapatan pedagang pasar Bantul.
Hasil penelitian sesuai teori alokasi waktu
kerja. Sejalan dengan hasil penelitian Wuri
Ajeng Chintya dan Ida Bagus Darsana
(2013), yang  membuktikan  adanya
hubungan langsung antara jam kerja dengan
tingkat pendapatan. Semakin banyak jam
kerja yang dilakukan oleh pedagang dalam
melakukan aktivitas perdagangan, semakin
besar peluang memperoleh pendapatan yang
akan didapatkan oleh pedagang pasar
Bantul. Sejalan dengan penelitian Puji
Yuniarti (2019) yang menyatakan bahwa
jam kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap pendapatan pedagang karena jam
kerja merupakan faktor yang penting dalam
menjalankan kegiatan usaha, semakin tinggi
jam kerja yang digunakan maka probabilitas
omzet yang diterima akan semakin tinggi.
Sejalan dengan hasil penelitian dari Ifany
Damayanti (2011) dan Putu Martini Dewi
(2011) bahwa  variabel jam  Kkerja



memberikan pengaruh positif dan signifikan.
Di mana semakin tinggi waktu yang
digunakan dalam berdagang/buka kios maka
pendapatan yang diterima pedagang akan
semakin tinggi. Sehingga hasil penelitian ini
menyatakan  apabila  pedagang  dapat
berdagang secara optimal berada di pasar
selama pasar masih buka, maka makin besar
pula kemungkinan mereka mendapatkan
pendapatan yang tinggi.

Hipotesis 3: Diduga bahwa Penyuluhan
memengaruhi pendapatan pedagang kaki
lima pada Pusat Niaga Palopo di Kota
Palopo.

Hipotesis ketiga penelitian ini adalah
menguji apakah terdapat pengaruh faktor
penyuluhan terhadap pendapatan pedagang
kaki lima. Uji parsial (uji-t) menunjukkan
bahwa  variabel penyuluhan tidak
berpengaruh terhadap meningkatnya atau
bertambahnya pendapatan pedagang Kaki
lima di Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.
Hal ini terlihat dari uji hipotesis, koefisien 33
sebesar 0,052 dan nilai signifikansi
0,167>0,05. Dari hasil penelitian ini faktor
penyuluhan tidak berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di Pusat
Niaga Palopo di Kota Palopo dikarenakan
dilihat dari hasil penelitian di lapangan dan
pendapat para pedagang kaki lima bahwa
penyuluhan jarang dilakukan, bahkan ada
pedagang kaki lima tidak mendapat
penyuluhan.

Hal ini didukung oleh teori Assegaf
(1987:51)  mendefinisikan  penyuluhan
merupakan  suatu  bentuk  pendidikan
informal untuk mendidik masyarakat agar
menjadi tahu dan dapat menyelesaikan
masalahnya secara sendiri. Sukardi (1995:5)
mendefinisikan penyuluhan sebagai
hubungan timbal balik antar dua orang
individu, dimana yang seorang (penyuluh)
berusaha membantu yang lain (klien) untuk
mencapai pengertian tentang dirinya sendiri
dalam hubungan dengan masalah-masalah
yang dihadapinya pada waktu yang akan
datang. Slamet (1985:15) penyuluhan adalah
suatu proses pendidikan yang bertujuan
untuk  meningkatkan  kualitas  hidup
masyarakat melalui perubahan tingkah
lakunya. Sapar (2017), Penyuluh yang
berhasil adalah penyuluh yang mampu
merancang dan melaksanakan program
pembelajaran, materi dan metodenya sesuai
dengan kondisi dan karakteristik.

Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Unik Desthiani (2020) yang
menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan
atau pembinaan yang telah dilakukan oleh
Satpol PP pada PKL masih perlu
dimaksimalkan, selain mengawasi, patroli
juga harus membahas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pendapatan pedagang
kaki lima  sehingga  menyebabkan
pendapatan pedagang kaki menigkat. Akan
tetapi, Satpol PP fokus ke ketertiban umum,
dan kebersihan pedagang kaki lima. Sejalan
dengan penelitian Wa Ode Herlina, Makmur
Kambolong dan Sitti Hairani Idrus (2018)
yang menyatakan bahwa pedagang kaki lima
yang berada di kawasan kecamatan kambu
kota kendari belum pernah mengikuti
pelatihan terkait usaha yang mereka jalankan
dan mereka hanya belajar dari pengalaman
untuk berdagang. Sejalan dengan penelitian
Agus Ramadani (2017) bahwa Pembinaan
Penyuluhan terhadap Pedagang Kaki Lima,
masih jarang dilakukan terutama di lokasi
yang tidak diijinkan seperti di jalan R.E
Martadinata di Taman Lampion Garden
yang sebenarnya adalah jalur hijau namun di
jadikan tempat berdagang bagi para PKL
akibatnya adalah kebersihan lingkungan
taman tersebut tidak terjaga karna
menumpuknya sampah pengunjung yang
datang di taman Lampion Garden tersebut.
Sejalan dengan penelitian Ifan Wardani
Harsan  (2017) Dalam  pelaksanaan
operasional penertiban Pedagang Kaki Lima.
Pasar Segiri adalah pasar terbesar di
Samarinda dan sejauh ini untuk saran
fasilitas  operasionalnya masih  kurang
dibandingkan dengan luas wilayah pasar,
jadi  diharapkan adanya penambahan
penunjang penertiban. Kurangnya peran
aktif masyarakat untuk ikut berpartisipasi
dalam menjaga keamanan dan ketertiban itu
sendiri. Masyarakat sebagai pengguna pasar
belum memiliki rasa tanggungjawab untuk
ikut ambil Studi tentang Penertiban
Pedagang Kaki Lima Oleh Dinas Pasar (Ifan
Wardani H) 157 bagian dalam menjaga
kondisi  pasar supaya tetap tertib.
Masyarakat ~ semestinya  harus  ikut
berpartisipasi membantu Dinas Pasar
sebagai pengelola pasar bukan berarti
membebankan semua penertiban hanya
dilakukan oleh Dinas Pasar.

Namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irfan Ferial



Lubis (2013) yang menyatakan bahwa
penyuluhan untuk membangun tempat
khusus bagi pedagang kaki lima, maka bagi
para pedagang kaki lima akan diperoleh
manfaat berupa terciptanya iklim persaingan
usaha yang nyaman yang pada akhirnya
akan menimbulkan persaingan yang sehat
dan tertib antara sesama pedagang kaki lima.
Kondisi ini secara tidak langsung akan
meningkatkan pendapatan pedagang Kkaki
lima yang melakukan usahanya secara legal.
Hipotesis 4: Diduga bahwa secara
bersama-sama lokasi, jam berdagang,
dan penyuluhan memengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima pada
Pusat Niaga Palopo di Kota Palopo.
Hipotesis keempat penelitian ini
adalah untuk menguji apakah lokasi, jam
berdagang dan penyuluhan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan
pedagang kaki lima pada Pusat Niaga
Palopo. Hal ini terlihat dari uji simultan (F)
dilihat  nilai  fhiwng Sebesar 230,921
selanjutnya nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai fiper Sebesar 2,77 dengan tingkat
signifikansi 5% didapat fhiwng lebih besar
dari fuwber (230,921 > 2,77) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
pengaruh yang serempak dan signifikan
antara variabel Lokasi (X1), Jam Berdagang
(x2), dan Penyuluhan (X3) terhadap
Pendapatan (Y) Pedagang Kaki Lima Pada
Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
Sitti Aisyah dan Muh. Zulfi Qadri (2019)
Yang memperoleh koefisien regresi sebesar
-4.403 artinya modal (X1), jam berdagang
(X2), dan lokasi (X3) kurang dari 100%
maka tingkat pendapatan, tidak mengalami
perubahan. Artinya semua variabel modal,
jam berdagang, dan lokasi terhadap variabel
pendapatan mempunyai pengaruh signifikan.
Sejalan dengan penelitian Rusmusi IMP,
Afrah Nabila Maghfira (2018) secara
simultan modal usaha, jam kerja dan lama
usaha memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan pedagang ikan hias di
Pasar Ikan Hias Mina Restu. Secara parsial
variabel modal usaha, jam kerja dan lama
usaha memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pendapatan. Sejalan
dengan  penelitian  Mayda  Bachtiar
Rahardian (2017) bahwa variabel modal,
lama usaha, jam kerja, dan jenis kelamin
secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap pendapatan. Sehingga apabila
variabel bebas yakni modal, lama usaha, jam
kerja, dan jenis kelamin dioptimalkan secara
bersama-sama, maka akan berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan yang akan
diterima oleh pedagang kaki lima di Alun-
Alun Kota Batu. Sejalan dengan Husaini,
Ayu Fadhlani (2017) berdasarkan uji
statistik yaitu uji-F menunujukkan bahwa
modal kerja, lama usaha, jam kerja dan
lokasi usaha secara simultan berpengaruh
terhadap pendapatan pedagang monza di
Pasar Simalingkar Medan. Sejalan dengan
penelitian Budi Wahyono (2017) Tingkat
pendidikan, modal usaha, lama usaha, dan
jam kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pedagang
Pasar Bantul di Kabupaten Bantul. Dan
sejalan dengan penelitian Puji Yuniarti
(2019) Secara bersama-sama atau simultan
variabel tingkat pendidikan, modal usaha,
biaya, lama usaha, dan jam Kkerja
mempengaruhi pendapatan yang diterima
para pedagang. Sejalan dengan penelitian
Deny Anggara Lugianto (2015) terdapat
pengaruh secara simultan antara jam
berdagang, modal dan lokasi terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di wilayah
Tegalboto Sumbersari Kabupaten Jember.
PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas

serta berdasarkan data yang diperoleh dari

penelitian sebagai mana telah dibahas dalam
skripsi, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Lokasi berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang kaki lima pada Pusat Niaga
Palopo (PNP) di Kota Palopo.

2. Jam Berdagang berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang kaki lima pada
Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota
Palopo

3. Penyuluhan tidak berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang kaki lima pada
Pusat Niaga Palopo (PNP) di Kota
Palopo

4 Lokasi, jam berdagang, dan penyuluhan
secara  bersama sama  (simultan)
berpengaruh signifikan sedangkan secara
parsial hanya lokasi dan jam berdagang
yang berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pedagang kaki lima di Pusat
Niaga Palopo (PNP) di Kota Palopo.



Saran

1.

Bagi Pedagang Kaki Lima dapat
menambah jumlah jam berdagang
dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan dan diharapkan para
pedagang kaki lima untuk mengikuti
pelatihan yang diberikan penyuluh.
Untuk Pemerintah Kota Palopo dan
instansi terkait untuk dapat
memberikan perhatian dan kemudahan
bagi pedagang kaki lima dalam
penyuluhan dan kebijakan agar
pendapatan pedagang kaki lima
meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan data  primer dan
sekunder seperti catatan dari pihak
pemerintah yang bertanggung jawab
terhadap  pedagang  kaki  lima,
menambah variabel lainnya agar data
yang diperoleh lebih banyak.
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